97

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang
“Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam Dengan Guru Bimbingan
Konseling Dalam Mengatasi Masalah Dekadensi Moral Siswa Di Smp Negeri
1 Pungging” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Bentuk-bentuk dekadensi moral yang terjadi di SMP Negeri 1
Pungging setidaknya dilihat dari jenisnya dibagi menjadi empat macam,
mulai dari pelanggaran moral yang bersifat individual, situasional, sistematis,
dan kumulatif. Pelanggaran yang bersifat individual terjadi 15 kasus,
pelanggaran yang berisifat situasional terjadi 49 kasus, pelanggaran yang
bersifat sistematis terjadi 32 kasus, dan pelanggaran yang bersifat kumulatif
terjadi 5 kasus. Adapun faktor yang melatarbelakngi siswa melakukan
pelanggaran dekadensi moral adalah kurangnya pemahaman agama,
perkembangan teknologi, Broken Home, serta pergaulan sehari-hari.

Proses kolaborasi antara guru pendidikan agama Islam dan guru
bimbingan konseling terjadi ketika dalam mengatasi masalah dekadensi
moral. Dalam kolaborasi tersebut juga melibatkan wali kelas dan orang tua
dalam menangani dekadensi moral siswa. Adapun bentuk kolaborasi yang
dilakukan secara spontanitas ketika menangani siswa yang melakukan

pelanggaran dekadensi moral. Dalam pelaksanaannya, kolaborasi antara guru
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pendidikan agam Islam dan guru bimbingan konseling dengan cara bekerja
sama tetapi bergerak dalam bidangnya masing-masing.

Beberapa upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dengan
guru bimbingan konseling dalam membendung dekadensi moral siswa
bersifat tindakan preventif. Tindakan tersebut dilakukan dengan menerapkan

metode ceramah atau nasehat, metode pembiasaan, dan metode keteladanan.

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran teoritis
Berdasarkan hasi penelitian dan kajian penelitian yang dilakukan
peneliti, dapat dikemukakan bahwasannya perilaku negatif siswa dalam
penggunaan teknologi seperti penyebaran berita hoax, penyebaran
pornografi, dan chat mesum melalui media sosial belum masuk kategori
dekadensi moral dalam referensi ada. Untuk itu perlu adanya kajian lebih
mendalam terkait hal tersebut sehingga dapat dimasukkan dalam bentuk-
bentuk dekadensi moral yang mengikuti perkembangan jaman.
2. Saran praktis
Dalam saran praktis lebih ditujukan kepada seluruh pihak sekolah
sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya, sebagai berikut:
a. Kepada Sekolah
Diharapkan kedepannya pihak sekolah memberikan dukungan

penuh berupa pemberian kebijakan terhadap kolaborasi yang
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dilakukan guru pendidikan agama Islam dengan guru bimbingan
konseling supaya dalam setiap menangani siswa bermasalah lebih
terstruktur, sistematis, dan terarah. Adanya sebuah kolaborasi
diharapkan lebih efektif dan efisien dalam mengatasi moral siswa
serta diharapkan memudahkan dalam mewujudkan visi sekolah
yakni Terbentuknya insan yang cerdas, terampil, berakhlakul
karimah, berprestasi, beriman, bertagwa dan berbudaya lingkungan.
Kepada Guru PAI dan Guru BK

Diharapkan kepada guru PAI dan guru BK untuk dapat
berkolaborasi secara sistematis dan terencana dalam menangani
dekadensi moral siswa.
Kepada Siswa

Diharapkan kepada seluruh siswa untuk selalu berperilaku baik
dimanapun tempatnya, selalu taat terhadap aturan yang berlaku, serta
selalu menjalankan kewajiban-kewajiban supaya terhindar dari

segala bentuk dekadensi moral.
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